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ABSTERAK

N AMA i ZAKTAH MATHAR
NIM T 94 . 08.1.0026
JUDUL : BSTUDI TENTANG NILAT KEDISIPLINAN DAN POLA

PENERAPANNYA DALAM SISTIM PENDIDIEKAN D1
POKDOK PESANTREN AL-URWATUL WUTS0AA BEN-
TENG SIDRAP.

Sistim danm pola pendidikan yang diterapkan oleh
lembaga dan Instansi yane pada dasarnya mengacu kepada
azas dan tujuan sistim pendidikan Nagional, termasuk
fangkah dan usaha penvempurnaan pendidikan di pondok
Fesantern Al-Urwatul Wutsqaa.

Fondok pesantren tersebut merupakan saiah satu
lembaga pendidikan vang bergerak dan menyandang missi
keagamaan, sekalipun pada dasarnya masih memeriukan
penyempurnaan secarsa administratif, termasuk keberadaan
pendidikan uwmum, karena missi ¥ang diemban bernuansa
keagamaan., Pondok pesantren ini sudah jelas dibina dan
dididik oleh para uiama, utstaz yang mempunyai pengaruh
di masvarakat vang tetap mengutamakan pendidikan, da’'wah
dan sosial kemasyarskatan.

Dilihat dari sisi keberadaan pondok pesantren Al-
Urwatul Wutsgas sebagai satu lembagas pendidikan, tidak
terlepas dari nilai keterpaduan yang menyatu diam sikap,
priflaku terlebih lagi sebagai lembaga da'wah dan sosial
kemasyvarakatan. Namun kenvataan nilai tersebut masih
perlu ditekuni, khususnva dalam kedisiplinan untuk menca-
pai yang lebih baik. Kedisiplinan tersebut akan tercermin
dari siksp para pendidik dan semus unsur vang diteladani,
Yang tentu hatus dilihat dari berbagai aspek.
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Bapg 1
PENDAHULIIAN

A. LATAR BELAKANG MARALATL

Pada  dasarnya uwntuk mencapai moetu pendidikan
merupakan cita-cita, duan tujuan setiap lembanga pendidi-
kan. Mutu  pendidikan suatu lembaga itu  tercermin pada
anak didik schapai nbyek pendidikan,

seliap lembaga pendidikan, mekanisme keglialan
pendidikan  yang  dilaksanakan di dalamnyva terikal paida
tujuan  instituesi, di samping pada prosey belajar menga-
Jar. Dalam pengertian universal, yang lebih luas tujuan
pendidikan mengacu Pada lujuan pendidikan nasional

Tujuan pendidikan nasional pada hakekatnya gambar
d4n kualitas manusia Tndonesia. yang menjadi tujuan akhir
seliap  satwan, jalur dan Jenis pendidikan, Hila tujuan
pendidikan Nasional di lihat dari konteks Islam adalah
sangat Islami,. karena itu menjadi Langgung jawab  bersams
unmal Tslam, khususnya yang berkopetensi  dalam  dunia
pendidikan. Untuk mowarnai melude pendidikan dan  eorak
kedisiplinan dengan cara memantapkan stratepgi PengBuUnaan
wiktu, batasan dan pengaturan mekanisme belajnr menga, e

pada  setiap Jenjang dan Jenis pendidikan termasuk  pada




lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Lrwaluyl Wutsgaa
Beanteng Sidrap.

Pondok  Tesantron Al-Urwatul Wutsgaa sebagal lem-
baga pendidikan Islam, yang membina madrassh I'sanawivah
dan Aliyvah dengan menampung sejumlabh  santri  gptok di
didik dalanm berbagia denis  pendidikan.  Pendidikan i
pondik  pesaniren Al -Urwatul Wuisqae bertujuan  membentuk
Muslim murni yanp bertanggnng jawah terhadap agama dan
hangsa, menye lenguarakan  pendidikan  formal dan non
farmal .

Lembaga  pendidikan ini prla scara takbassus mem-
perhatikan pengelnlaan  pengajaran agama  Islam dalam
berhagai materi dang cabang-cabangnyva. ni samping itu
pula, pendidikan di lembaga Lersebut, menggunakan sistem
dan metode Pengajaran scrta sarana dan prasarana yang
adla,

Di  anlara heragam macam kunci  kesuksesan/kebwr-
hasilan kedisiplinan dan HEnerapannye addalabh suatu fakior
YAIE sangat dowinan Ji mana memililci pengaruh dan peranan
untuk mencapai tujuan pendidikan di pondek pesantren AY-

Urwalul Wutsgaa sebagai mana tersebut di atas,
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B. HUMUSAN DAN BATASAN MASALAH
RBeranjak dari pemikiran terscbul di  atas, maka
dalam  skripsi YUDE  berjudul  : "STupy TENTANG NIT.AI
EEDTSIPLINAN  DaN POLA PENERAPANNNYA DALAM  SISTEM  PLN-
DIDIEAN DI PONDOK PESANTREN AL-TRWATL. WUTSQAA  [HENTENG
S1DRAP™ . Maka penulis dapat wengemukakan  pokak masa lakh
yallu, “sejavh mang pengaruh nilal  kedisiplinan dalam
sistem pendidikan di pondok pesantren Al-Urwatul Wutsgaa
Denteng  Sidrap". Takok permasalahan  lersebot  penulis
menberikan rincian ke dalam beberapa sub masalah schapgai
berikut
1. Bagaimana benluk kedisiplinan  yang diterapkan di
pondok pesantren Al-Urwalul Wutsnaa Henleny Sidrap 7
2. Bagaimana hubungan antara pola kedisiplinan  dengan
sistem pendidikan Pada pondok  pesaniren Al-Trwatul
Wutsgaa Denteng Sidrap 7
4. IF'aktor-taktor pengnambat apa yang  Lerjadi terhadap
penerapan  kedisiplinan dalam sistem pendidikan di

podok pesantren Al-Urwatul wutsgas Benteng Sidrap 7

C. HIPOTESIS.
Adapun  hipotesis dari masalah yang Leelah dike-

Mukakan di atas sebagai Jawaban sementara dalam membahas




lebibh jeuh skripsi ini schagal berikut

Bentuk kedisiplinan yang telah dilerapkan pirla
pondok pesantron Al-tirwalual Wintsgaa adglan miel disiplin
persunal  profesional dan sosial kuiiural stcara  torpado
dalam prascs blajar mengajar.

Adapun sistem pendidikan yang diterapkan di pondok
pesantren Al-Urwalpl Wutsgas  adalah  sistem pondokan,
tersebul berarti di samping selurnh santri d; AsrAamakan,
dalam  sualu kompleks Juga lilaksanakan '‘Mengaii  Tudang!
di tempat Yang zama, Kedoug hal Lersebul, secars kondusif
sangdat mewnjudkan kedisiplinan yund diterapkan dalam

pondok pesanicen Lorsebut .

D, PENGERTIAN JUDLUL,

sebelum penul is mengemikakan bahasa atau kata ¥EAILE
mrrmungkinkan melahirkan pengertian yang berbeda  dari
berbagai pihak maka sceara refresentatif di pandang perly
untuk memberikan beberaps ke jclasan makng kata yang
mengsandung konsep sebagal pijakan dasar untulk melahirkan
pengertian umum terbadap judul bahasan mengenai  "STHDY
TENTANG  NILAL KEDISIPLINAN DAN POLA  PENERAPANNYA DALAM
STSTHEM PENDIDTEKAN DT I'ONDOE PESANTREN AL-LRWATIIT, WUTSQAS

BENTLNG STDRAD,




1. Nilai kedisiplinan
lerm atau kata nilal herarti sifat-sifat (hal-hal)
¥Nnag penting atau berguna bagd kemanus iaan. ! Sedangkan
kedisiplinan adalah Sualu hal yang Sangal  memangkiokan
lahirn¥sa  penenluan terhadap suato Pengaturan denpgun
kesadaran sendird untuk Larget aluran terschypl, 2
Olebh kareva fie nilai kedisiplinan adalah konsep
abstrak mengendal masalah dausr Yang penling dan benilai
daLaum kehidupan manusia sebadgal privasqi s0sial; dimana
aturan terbut harus ditaati dan dipatuhi dems lerciplanya
Lujuan aluran Yang telah ditentukan.
2. Pola ponerapannya
Pola arlinya sistem cara kerja dalam mewujudkan

SEHthu.3

Maksudnya, suatu cara dalam herupaya mencapai
tentang hal wang Llelah ditentukan secars rasional. dan
kata pencrapannya  diartikan, pUmasangan. pongenaan,
prihal mempraktekkan . Jjadi pola ponerapannyva  adalah
sehagai cara kerfa tentang bagaimana meneraphan  tenlang

sesuatu hak  yang dishut disiplin, sechingga kilLasampai

kepada sesuatu vang bernilaf .

lnepartemnn pendidikan dan kKebudayaan, Kamus tirsar

Bahass Ipdonosia, Fdis| kedua, (Cet. Iv: T. tp., balai
[:-Lr:itﬂlm2 1985), b, 690
fred tfercival, Henry Ellington, Tehnologi  Pen-

didikan, (T. tp., PT. Erlangga, 1998),. h. 19

HnenurtnmEn Pemlididkan dan Kebullsyaan, aop. ciL.
h. 778

YT b 1 d. h. 1044




3. Sistem pendidikan
Yangd dimaksud  dengan sistem pendidikan adalah
susunan  y¥ang Leralur dard pandangan, leorl, serta asas
dan ﬂﬂhagainya,ﬁ, suvdangkan pendidikan Faitu
"Semua perbuatan dan usaha dari seorang pendidik untuk
mengalihkan pengetahuannya, Pongalamannyva, kecaka-
Pannya, scrta kﬁterampilﬂnnya-‘
dadi  sislem pendidikan adalah keseluruhan yang terpaidu
dari  satuan kegialan Prnidikan  weang  berkaitan saty
samalain untuk mencapal tujuan pendidikan.
4. pondok pesantren
Kala pondok berarti romah glau  lempal tinggal
¥ang sederhana terbuat dari bambu, disamping itu kats
"nundok" mungkin juga berasal dari hahasa Arab  "tundup”

yang berarti Tlotel atau asrama, @

scdangkan  pesantren
pengertian  dasarova adalah tempal. belajar para santri.
Pendeknya kata ponduk pesantren adalah sautu asrama
tempal tinggal vang seduerhana yang dihuni olech  beberaps

Santrl  untuk melakukan kegiatan helajar dan pengdjian

Aagama islam.

°F .4 4, h. 950

Drs. S5aliman. Drs. sudarsono, S.H., Kemus Poned i -
dilkan  pengajaran  nmoem, (Cet. 1; “Jakarta, PT. Rineka
CipLa. 1994), h. 17B

TElru. Hashullah, FKapita Selekty Pendidikan Islam,
(Cel, I; Jakarta, DPT. Raja Grafindao Persada, 184963, 0. 40




E. TINJAUAN PUSTAKA

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah sejuuh
mana nilai  kedisiplinan  dan pola  pemerapannyva dalam
8islem pendidikan pada pondok pesantren Al-Urwalul Wuats-
aa Sidoap.

Mengacy  dari pokok permasalahan  lersebul diduga
keras mda sinkronisasi (sesuai, sejalan) dengan  heheraps
teori wyang ada dalam buku, Manusia dun Pendidikan., oleh
Frol. Dr. Hasan Langgulung yung menguraikan masalah nilail
kedisiplinan tidak hanya mengandung makna sekatan, tetapi
Juga pendidikan  dan latihan. ¥ selanjulnya dibuku lajin
Lerdapat pula uraian, hahwa pendekalan yang berorficntasi
vada lembaga sistem pendidikan di mana hampir selurub
kegiatan helujar mengajar dikendalikan oleh gury dan starl
lembhaga pendidikan, buah pena  Fred Fercival hersama
rekannya Henry Kl I inglon.

sedangkan penjelasannya yYang beesumber Jdari karya
diri Drs. Subari, ¥ang tidak {terlalu jach dengan  kedua

vizi di atas scecara proporsial, babwa kedisiplinan Sangal
memungk i nkan muncul nyva penentuan terhadap suatu persturan

dengan  kesadaran diri demi terciptanya  Lujuan  aturan
4

Lersebul.
HPruf. Urs. MMasan Langgulung, Manusia dan Pondi-
dikea, (Cet.ITT; Jakarla,PT. Al-Husna Aikra. 1888).h. 400
“Drs,  Subari, Supervis]  Pepdidikan, (el I

Jakarta: Dumi Aksara. 1894, h,




Hoerdasarkan  pada ketiga visi di alas, membherikan

sunlu Kesadaran [ lmiah Repada ponulis, babwa muakna kedi-
siplinan  memiliki  dus sisg nilai  formil  yang sdling
lerkall satu  sama  lain, 5181 yang  satn kedisiplinan
dengan maknaa pendidikan dan lalihan sebagai nilai formal
obyeklil. Dan nilai formil pursonifikasi adalah guru  dan
starl.
Keduanya  herada  dalam pisisi  kendali berlangsunpnya
proses  belajar mengajar sekaligus  keduanya me rupalkan
sarand operasional untuk memudahkan terciptanya boentukan
sikap disiplin. tegasnya kata kunci  dari kedua nilai
formil Lersebul.. tertvang dalam wvisi terakhir. Bahwa
kedipilinan sangat memungk i nkan schagal alal pemicy dalam
membentuk  pribadi sebuah resantren dengan  peranglkia-
perangkal aturan yang ada didalamnya secars efcktil untuk
mencapai Lujuan sentral yang telah ditetapkan.

Mamun demikian, kalau ketiga pihak terschut  mem-
pun¥al arah bhahasan yang menukik Lentang pengorganizasian
pendidikan  secara teoritis, sedangkan pihak penulis
henyorot  bahasan mengenai kondisi suuty Lempal  berlang-
sungnya kegialan pendidikan terlenty secara praklis scha-

gaimana Lertulis di oatas,




F. METODE PENHLITIAN

Dalam menyusun  skripsi ini Penulis  akan menge-
mukakan beberapa metode nengumpulan dan penulisan data,
vaity

'. Metode pengumpulan datg,

Meliputi  peneliliun perpustakanan dan  penelilian

lapangan yang diuraikan schbagal berikyt
B, Penelilian kepustakaan, yaltu penulis memprrolel
data deongan  jalan merm b g leteratur-literatur

ilmiah sebagail Dbahan kepustakaan seprrti bl .

majalah, alaupun tulisan-tulisan lain ¥ang erat

kaitannya dengan masalah pokok skripsi dni. Dj
dalam mengumpulkan data lewnt perpustakaun, poena-
lis  menggunakan kutipan langsung., yaitu mengutip
sesudi  dengan  asiinya, kulipan tidak langsung
¥yailu mengutip dengan mengintisarikan slau meng-
ambil waksud pendapat vang dikoutip dengan tidak
meninggalkan makna  yang terkandung dalam buku
tersebut.

b. Penclitian lapangan, vaitu penulisg mengadakan

penclitian langsung di lapangun yang menjadi abyek
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Penelilian. data penulisan skripsi bersunmber adej

hasil penelitian i lapangan schagai obyek yang

dilelitd. Dalam hal ing penulis mengmunakan tehnik
sebagai herikut

1]1. Observasi, vailu penulis mengamati atau meng-
Konsenlrasikan Purhalian, pikiran terhadan
Sualu vbyek yang dileliti, sebagai cara untuk
memperoleh  data, namun dalam hal ini penulsi
hanya  menggunaksan observasi non  partisivan,
sasaran  observasi vaitu: situasi kelays dan
mondok,  sikap belajar dan kepaluban serta
kedisiplinan santri. BUALSIHA Buru  dan iy
mengajar, cltika dan Lata bubungan timbal bal ik
antara guru dan sanlri pondok terscbut.

@l. Interview, adalah "sehuah dialog yang dila-
kukan oleh pewawancsra untok memperaleh infor-
masi dari terwawancars ninterview&r}',]]
Interview inl  digunakan oleh penulis  untuk
menilal  kedisiplinan dalam proases belajar

mengajdar, pendidikan, keakl | fan gurn dan  san-

Hpye. Ny.Subharasimi ArikunLo. Praduser Penelitian
Sustu Pemndekatan Praktek, {Cet. I1Vv: Jakarta: Bina Aksarz,
1987), h. 128
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tri serta hal ¥ang nmengenal dengan tema  per-

masalahan. Dalam hal ini vang dijadikan seba-

el infoemasi vaitua

a}. Pimpinun Pondok Pesantren Al-Urwatul ‘wusg-
tyaa Henlenyg Sidrap.

Ll. Para pguru Jdan karyawan pondok resantren
Al-tlrwalul Wustagan Benleng Sidrap.

41, Angkel yaitu,"sejumlah rertanyaan penulis yang
digunakan wuntuk memperaleh inlfourmasi dari
responden dalam art | lapuran pribadinva, hal-
hal vang ia ketahui" 12
Jadi  angket adalah sejumlah  pertanyvaan YHILE
memerlukan jawaban allerngtid gecdra Lertulis
yang telah dipersispkan dalam  lembaran per-
Lanyaan., Jenis angket Quiestioner vYang diper-
sunakan adalah kuesiuner terbuka  {regponden
diberi kesempatan untuk menjawab dengan  kali-
matnya sendiri), dan kuesioner tertutup [res-
ponden membori jawaban alternatif yang telah
disediakan] .

sebagai  responden wvaitu  santrg pondok
pesanlren Al-Urwatul Wustagaa Benteng Sidrap Fang

Lelah dipilih sebagai sampel populasi responder .

R b7 6. n. a2
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4). Mokumentasi,

Dokumentasi asal kala dari dokumen. yang arlj-
nya harang-harang tertulis. Dj dalan melaksg-
nakan metode dokumentasi, penelili meneldL i
henda-benda tertylis seperti buku-huku, maja-
lah, dokumen-dokumen, peraturan-peraturan, no-
lulen rapat. calatan harian,

Pengun dokumentas penuliz  memperoleh  data
keterangan melalul  berkas-berkas tertulis
Sepertl: notulen rapat, dokemen,
2. Populazi dan Sampel .
. Populasi.
Lokasl penelitian yatiu Pondok Tesantren
Al-Urwatul Wustagaa Benteng Sidrap terdiri dari 12
kelas: kelas I melipuli 2 kelas (pPulrasputriy,
kelas 11 meliputi 2 kelas (pulraspulril, dan kelaw
III meliputi 2 kelas [putra/putri] mempunyai 22
Eedung sekolah,
Populasi informan dan respon penelitian,
dalam hal ini para tenagsa pengajar ddministras i
dan  santri/santriwati Podok Pesantren Al-Urwalual
wustagaa Benlneg sidrap. Tenaga prngajar dan
adminislrasi 26 orang dan santri/santriwati 213

Drang,

13 b1d., b, 131
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b, Sampel .
Tehnik sampel adalah Quota, yaitu
1). Santri/wati FPondnk Pesanlren Al-Uewatul Wusg-
tyaa HBenteng Sidrap sebanyak 72 orang, dengan

prnelitian

TABEREL 1
|
My Tingkat Kelas|_ Sanlri Sampel
Putra |[Putri
1. | Tsanawiyah T 2 3 15 x 1/3% = 5
I1 T H 32 % LFow = 1
IL1 1 a 27 % 1/3% = 1
d.| Alivah I H 8 30 x 1/3% = 18
e L1 G 6 36 &k 1/3% = 12
1 9 14 ad X 1/3% = 19
|
Jumlah Keselurohan sampel 215 % 1/3% = T3

Sumnar data: Eantor pmnpeE‘ALrﬂrwa Retiteng

5 Aprl 199y
Dalam menentukan sampel sebanyak 72
nrang schagai-mana terschul pada Lalel ] darci
populast  responden di atas, dilakukan dengan
cara undia. Maksudnya, populasi 213 santri/f
wali diberi nomor undian dalam gulungan kertas
kecil. dengan tanpa prasangka , prenulisy MengE -
ambil 72 gulungan kerias. schingga nomar-nomor

yang tertera pada gulungan kertas yang ter-
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ambil  {lLulah vang diletapkan oleh pennlis
sebagai nomor subyek sampe]l penelitian,
). Pimpinan Pondak. Burd, kepala sckolali, dan
lenagn adminislrasi schagai informan sebanyak
26 wvrang.
d. Tehnik pengolahan data
sotelah pengolahan  data terkumpul maks Lahup
herikutnya adalab dala kuantitatif hapus dikelnla dengan
Statistik yang sedrhana Yaitu hentuk  prosentase [%).
sedangkan dala  dared keduanya (kuanlitatirf dan  kKualj-
talif) dapat ditempuh dengan Jalan schagail herikut

a. Metode Induksi |, yaitu metode pengolahan data yung
hertolak dari hal-lal Yang bersifal khusus  kemg-
dian menarik keslmpulan secara umum,

b. Metode Deduksi, yaitn cars mengolah  dala  yvang
bertolak dari hal-hal yang bersifat umum, kemudian
diperinci pada hagian-Lagian khusus,

€. Melode Komparasi, ¥ailu cara mengolah data denpgan
Jalan mengadakan perbandingan antara satun dengan
¥ang lainnya kemudian manarik kesimpulan  yang

divakini kebenaranava.
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G. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Fada hakekalnya scliap penelitian dan Pembahasan
yang sedang dikaji mengarah kepada sesuatu yang  hendak
dicapai dengan usaha dan hasil kegiatan ¥dnog diperaleh
melalui Lahapan-tahapan yaug disebul "tujuan dan kepu-
maan” ,

Adapun  tujuan dan kegunaan penulis gkan mETLELm -
kakan srchagal berikut

L. Tujuan, memperoleh reagetahuan  tentang apa YHILE

sendang dikaji. lal ini berhubungan dengan nilai
kedisiplinan santri/ssuntriwati dan Senna HNsur
lerkait  pada  pondok pesanlren Al-Urwalul Wustanaa
Benteng Sidrap.
Bahasan 1ini diharapkan dapal menjad! masukan yang
berharga bagi pondok pesantren Al-Urwatul Wulsyaa da-
lam menyelenggarakan roda kepemimpinan yvang "ofekt{f"
dan  "efisien” agar lebih berhasil mencapal  tujuan
vang ditelapkan.

2. Kegunaan, penclilian dan pengkalian  Lerhadap  teord
yang diterapkan oleh pondok pesanlren Al-Urwatnal
Wustagaa benleng Sidrap melalui para ahlij penclild
sangal  bergunan terutama bagi calon pendidik dalam

melaksanakan tugas secara profesional . leh  kKarena




Lidak jarang lerjadi, seorang guru belum mengerti
tentang  statusnya pendidik. Maka masalah PEIEFapan
kedisiplinan merupakan bagian integral dari heberapa
komponen dan sistem gntuk mencapai tujuan  pendidikan
Wasinnal melalud rondok pesaniren tersehgt,

Kegunaan praktis dari penclitian ini wvaity por-
pafduan allara disiplin dan sistem rendidikan Vang
dilaksanakan oleh pondok pesantren  Al-Urwatul Wus Llayaa
henLleng Sidrap, yang meanber i kan inspirasi haru bagi
santei/wali menuju kearah yang lebih bermutu serta ter-

wujudnya tujuan pendidikan ¥ang dicita-citakan.

Il. GARIS-GARTIS BESAH ISI SKRIPST

Pada bagian Ini penulis akan memberikan  gambaran
umum tentang isi singkat pembahasan dalam liup-tiap bab.
Yang di awali hab pendahuluan mengulas tenlang latar
belakang masalah, hipotesis, pengertian Judul., tinjaun
pustakn, metode, Lujuan dan kegunaan penelitian, dan ter-
akhir di lengkapi dengun garis-garis hesar 196 skripsi.

selanjulnya  menguradkan tenlang gambaran wmLm
pondok  pesantren  Al-Urwalul Wostugaa Benteng Sidrap
meliputl scejarah dan latar birlakang berdirinva., ihtisar

perkembangan, asaz dan tuJuan, typologl serla statusnya.
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selanjutnya diketengahkan tenlang nilai kedisiplinan  dan
berhagal aspeknya, YHNE memuat pengertian kedisiplinan,
aspek-aspek kredisiplinan, dan faktor-lfaktor penghambal
dan penunjang kedisiplinam,

Pada pembahasan berikutnva diulas tentang pene-
rapan  kedisiplinan dalam sistem pendidikan, pola pene-
rapannya dao hubungannyva dengan sistem pendidikan Vang
ada  di pondok terschul serta Faktor-faklor ¥ang mempe-
ngaruhinva.

Eemudian dalam skripsi ini di akhiri dengan bah
penutnp yang memual mengonsi Kesimpulan dan BAran- saran,
lalu ditutup dengan aplikasi penclitian agar supay:a
dijadikan masukan untuk mewn Judkan  apa  yang dicita-

citakan,




BAB 11
GAMBATRRAN UMUM PONDOE PLESANTREN

AL-URWATUL WUTSQAA HENTENG S51DRAP

A. SEJARAH DAN 1LATAR DELAKANG BERDIRINYA PONDOE PESANTREN
AL-URWATUL WUITSRAA DENTENG 51NRAD .

Pesanlren Al-Urwatul Wutsoaa Henteng Sidrap adalah
salah satu lembaga pendidikan vang berstalus swasta yang
diasuh dan dibina oleh Scorang ulama yang dibantu  olebh
beberapa orang guro dan tokoh masyarakat serla mendapat
dukungan dari pemerintah selempat.

Sebagal seorang ulama ¥ang merasa berlLanggung
Jaiwab atas kelestarian Tslam telah menyadarl bahwa agama
lslam  yang kila anut ini perlo dikembangkan dan diper-
tahankan eksistensiova 4 alas persada bumi  ini  secara
bersama-sama  me lalui erbagai macam bentuvk usaha.  Salah
salu  usaha untuk mencapai maksud ilu  adalah melalui
lembaga pendidikan  dan pengajaran, Jdemikian priosip
E.ILAbd.Muin Yusuf, selaku pimpinan pondok pesanbiren dan

berkata schagai herikul

Fondok pesantren Al-Urwatul Wulsqas Benteng - Sidrap
didirikan dan diresmikan pada Lahun 1974 dimaksudkan
unluk  menpambab  sarana alae wadah pendidikan Islam

18
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schagal  salah salu ozaha mengembangkan  Islam dimasa
kini dan di masa dalangl

Lagasan beliau unlok mendirikan pondok  pesanbreen
Al-Lewatul Woalsgas  sudah terpikirkan sejak awal tahun
1870, tetapi barn dapal Lerealisic pada tahun 1974 karens
terlalu banyaknya kesibukan dan tugas beliau,

FPondalk resanlren  terschuel  bernama Al-Urwatul
wutsgaa Llerdiri darl 2 kata (lapaz Arabl  yanyg  berarli
tali yang kokoh dan kalimat ini  terdapat dalam kitahb

sucl Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 236 schagai berikot:

J&ufwﬂiww)\ '1-‘*"*1“&5“";5“\3‘1

I Ll

r\--r-"'"..-l'-".l LM‘MMJ*LW&JJLJ&;'LLJL
?}é{u; iLJj[?LtJﬁPLfQJJLQ
Artinya

Tidak ada paksaan untuk memaspki agama |slam BESLIE-
guhnya telah jelas jalan yanyg Lenar dari Jjalan yang
salah karema itu barang siaps wyang ingkar kepada
thagut dan beriman kepada Alllah maka sesungguhnya la
telah herpegang buhl tali yvang amat kuat vyang tidak
akan putus, dan Allah Maha Mondengar 1agi Meha
Mengetﬂhni-?

LR R M YRR e FIbi e Dok Peikntias i

Urwatul Wotsgaa Henteng Sidrap. "Wawancars" tanggal 3
April 1999 di Benleng.

Departemen Agama R.T., Al-gur’an dan  Terjema-
hannya, (Semarang: OV Toha Putlra, LABS Y . h. 03




Sebagai lokasi Pondnk Posdanlern A1 -Trwatul Wutsqgaa
maka dipilih Kampung Benteng, kecamatan Baranli brrda-

sarkan pertimbangan sehagai berikut

1. Letak Breogralisnyas sangat. startegis karona Jaraknya
kurang lehih 1,5 kilometer dari jaran porns Ujung
Pandang—ﬂurekang. Dan situasinya cocok bagi sualu
pondok  Pesantren  arens letaknya berpencil  dan
keadaan miliunya memungkinkan unntuk pembinaan
keterampilan [persawshan. rerkebunan, pelernakan
flan sehagainya) .

<. Memurut  sejarah {lontara), bahwa kampung Henleng
adalal sehagal  tempat pertahanan pejuang  Sidrap
dalam menentang  penjajaban Be landa, sekal igus
merupakan  pussat perkembangan zzama Ik lam prertama
kalinya di Kabupaten Sidenreng Rappang sekilar ahad
16.  Dan rajanyay Fand prtama bernama La Makulongi,
Dan  kuburannya sekarang terletak disehelah Timur
TPondok pesantren tersechut. :

d. Alas permintaan Lokoh masyvarakal EElﬂmth-d

Mengenai sumber yung dugunakan oleh pembing pondok
pesantren Al-Urwatul Wutsoaa Jdalam ranghka pembangunannya
adalah berasal dari Lerbagai sumber, antara lain  swadaya
masyarakal ditambsh dengan banluan pemerintah sehingea
pondok  pesantren tersebul sudah memiliki gedung perma-
nern, yang pada awalnya santrei banya hclajar dimesjid  dan
menginap dirumah penduduk karena lokasi dan asrama belum

afda. Dan mulanva pesantren ini hanva memiliki dum DTANE

3Eunarman Tdrus BA, Sekertaris Pondok Pusant ron
Al-Urwatul wustgaa Benteng Sidrap, "wawancara” tanggnl 3
April 19949,
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guru  yailu K.H.Muin yusufl sendiri selaka Pimpinan Jan
suparman  Tdrus  selakuy sekrotarisnya  dengan 54 arang
sant rinya.

Pondok  pesanlron Al-lirwalul Wulsgas dengan  akte
notaris No.l6  tanggal 12 Januari 1976 dan badan  hukum
No 01 /DMN.Sidrap/1975 telali mercalisir usaha-usahanva
sesudi dengun situasi dan kondisi Serta kemampuannya yang
ada  dengan situasi dan kondisi serta  kemampuannya wvang
add  dengan berpedonan kepada asas dan tujuannya seperdld
yang lertuang Jdulam anggaran dasarnya. lsmha-usaha YHOE
dimaksud meliputi bidang pendidikan . dakwah dan usitha-
usaha sosial lainnya.

Untuk mencapal asas dan tujuan Al-Urwatul  Wuls-
qad, makd organisasi ini fwrgerak  dibidang pendidikan,

dakwah dan usaha-usaha sosial lafnmya dengan jalan

1. Memprrdalam/menggali  §1mu pendetahuan dalam arti
seluns- luasnyva.

2. Membina pendidikan pesantren/Madrasah, pengajaran
dan kehudavaan.

4. Menggiatkan prasarans dan sarana dakwah islamiyah
melalul khitlah ajaran Islam.

4. Mempertinggi  kecerdasan  dan kelerampilan  santri
schat dan koal Cisik.

4. HMemanlapkan ajaran ketauhidan nada ommal TIslam
dalam rangka pembinaan muslim Indunesia seuluhinya.

€. an lain-lain ikhtiar yang etfeklLil dan ctisien,

Jﬂnggnran Hezar Pondok Pezantren Al-Urwatnd
Wutsgaa, Bab 111, pasal 4 [(Benteng, 19763, h.1




Sudah menjadi sualv kenyataan sejarah hahwa setiap
usaha  yang dilakukan untuk svatu maksud lerlentu adalah
didorong oleh kehendak dan keinginan vang tidak terlepas
dari keadaan yvang ada dan berkembang di sekeliling kita.
Make demikian juga halnya pondok pesantren  AlL-Urwatnl
Wutsgaa, didirikan dengan berbagai fakLor yang melalar
belakangi schingga timbullab gagasan untuk maksud ter-

sehul,

Adapun gagasan yang menjadi latar belakang
herdirinya ponduk pesantren Al-Urwaluel Wutsgqaa antara

lain

L. kKabupalen Sidenreng Rappang merupakan salah satu
dacrah Tingkal 71 yang memenuhi persyaratan untuk
mendicikan pondok pesantren,

2. lintuk membina budi pekerti muda-mudi dan menjaga
akhlag mereka seiring dengan lajunya pembangunan
bangaa dan perkembangan zaman.

3. Mengambil saham dalam pemurnfan Tslam.

4. Membanlu pemerintah dalam mensukseskan rembangunan
khususnya dalam pembangunan mental/spritual ,

Apabila  kita wmelihat empat laktor lersebut di
atas, maka dapatlah dikatakan bahwn berdirinya pondok
pesanlren terachut adalab merupakan suatu Jawaban positif
terhadap berbagai persovalan sebagailmana  wang tercormin

dari empat Faktor tersebul

fi Madani BA, Hepala Madrasah Taanawlyah poondok
resantren Al-Urwatul Wutsgan, "Wawancara®, 5§ April 194949,
Di Benteng Sidrap.




Sejak pondok pesantren ini berdiri, nemanya tidak
Poernah berubah sampai sekarang. Ponanaman pondok P sE -
Lren ind rupanya mempunyal alasan tersendiri schagaimana
di jelaskan oleh Bapak pimpinan pondok mengatakan balwa

Ketika s=aya akan memilih nama pondok pesantern kita
ini maka saya teringat pada salall salu kitab kaTangan
Jama luddin Al-Afganistan cengan nama AlL-Tirwatul
Wilsgaa yang tujuannya ingin menghimpun  negara-negars
Isiam lepas dari perjuangan vang dipelopori Inggris.

Kabupaten Sidenveng Happang dimana pondok P E -
tren  Lersebut didirikan adalah memilki S4rana penunjang
berdirinya  pondok  pesantern. Daerahnya cukup luas  dan
didiami nleh ratusan ribua penduduk yang schagian terdiri
Usia remaja vang memerlukan pendidikan Agama Tslam. Dan
salal  satu lemhaga vany dianggep strategis sebagai prem-
bina desa adalah pondaok pesaniren, karena pondok  pesan-
tren bukan  hanya membina fisik telapi Juga pemhinaan
spritual,

Hal itulah yang perln diperhaikan dan diLanyg-

Mulangi secara serius. Dan salah =salu lembaga vang

dianggap berdayaguna menganggulanginya adalah pondok

B K.H. Abd. Muin Yusuf, Pimpinan Pondok Pesantern
Al-Urwatul wuatsqaa bBenteng Sidrap, "Rawancara™ Langgal &
April 1089 di Henteng
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resantercn  karena pendidikan dag PeENgnjaran  yang Jdibe-
rikan oleh pondodk pesantren kepada ank didik bukna hanva
bersifat ilmu FEngetahuan belaka., tetapi banyak segi dan
nilai yang Lubuh dalm pondok tersebut.

Berblcara tenlang Kemurnian ajaran  islam, mery-
pakan  persoalan penting karena meny anghnt Pemurn i an
aqidah/ibadah, Dewasa  1ini muemang masih  kity Jumpa i
bebagai  praktek Yang bersitat khurarat, bid'ah, wyang
dicampur adulk dengan  agaidah dan ajaran Tslam, vanyg
menurut  anggapan  yang melakukannya scmua ity adalah
alaran lslam, seperti datang meminta-minta pada  Kuburan
Yang mereka anggap keramat .

Demikianlah  keempal fakinr latar belakang her-
dirinya Pondok Pesanlren Al-Urwatul Wutsgan sebagai suatu
hal yang tidak dapat dilewalkan dalam rangka membicarakan

sejarah berdirinya,

B. IKHTISAR PRREEMDBANGAN

Pondok pesaniren Al-Urwatul Wutsdan scjak ber-
dirinyva sampai sckarang Lelah mengalami perkembangan  dan
kemajuan. Ini berjalan menurut situasi dan kondisi serta
kemampuan  yang  ada. Sudah barang tentu Lidak sedikit

rintangan dJan hambatan Yang dihadapi. Namun herkat  ke-
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Sungguhan  semangat rengabdian para pengasuh maka rin-
Langan dan hambatan ito dapal diatasd Juga,
Apabila  ditarik suatu garis ikhtisar maka PorHenbangan
pondok  pesantren Al-Urwatul Wulsgaa yang teluyh dicapai
sevdra bertabap dari tahun ke tahun melipoti
1. Pads tahun 1975 PemerinLah dacrah tingkat T1 Sidrap
memherikan antuannya kepads Pondok Pesantren Al-
Urwalul Wutsgaa untluk membangun 1img asrama, disagl
ilu pula pemerintah daesrah tingkat 1 Propinsi Suls-
wesi Sclalan memberikan pula bantuannya srhingga
dibangunlah Liga lokal belajar dan sisanyva digu-
naekan wuntuk melanfutkan fondasi ¥ang telah dihwoat
atas banluan pemerintah duerah tingkal I1I Sidrap,
2. Tahun 1978 telah dibangun lagl satu lokasi atas
bantuan Pemerinlah Daerah Tingkat T1 Sidrap.
4. Memberikan banluan meja dan  bangkno Sebanyak 4u
Prasamg.
4. Talun 1980 Pondok Pesantren Al-Tirwatul Wutsgaa
mererima baotuan Topres rehabilitasi Madrasah untuk
« lokal, lalu dana untuok membangun  aula adalah
sumbangan dari Bapak Presiden. Di talun  fni pula
dibangun 22 lokal ¥YAng saat ini dimanfaatkan

sebagal  ruang  Kantor dan  rusog kepuala  “Madraszah
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Tsanawiyah dan Aliyah.

Tahun 1981 topatnya langgal o September mere I ma
bantuan dar| Menteri Aguma (H. Alam S¥ahl  sehanyak
Rp. 1.000.000 (saly Juta rupiah).

Parda tanggal 17 Desember 1082 Pondok Pesantren  ini
dipilibh sebagai lokasi ABRT masuk desg manungEa |
14, ABRI 1inilah membangun  pagar  Lembok bagian
depan, dan sehuah ros penjagaan piket dan 15 ruang
dapur,

Pada tahun 14983 Menteri Agama RI tH. Munawir
Svatzali) berkunjuny ke pondok pesantren Ini dan
memberikan banbuan sebanyvak Rp. 100,000 (satu  juta
rupiahj.

Pada Laoggal 14 Junij PIBE keluarga YMPI  dan  pAl-
Lrwatul Wutsqaa mengadakan regnt ¥ang dihadiri oleh
alumnns-alumnus dari tamatan YMPL tersebul termasuk
vang berdomisili dilypar Sulawesi. Dalam acara ini
dibhadiri oleh Bupali Sldrap {(Opu S5idik), Gubernur
sulawesi Selatan. Fanglime Kodam Vi1 Wiranuana dan
Ketua DPD Golkar. Saat itu Pangl ima menyverahkan
sumbangan sehanyak dua jula lima ratus ribu ruapial,
dan Gubernoar s lawes i Sclutan menyverahkan 1 {satu)

unil televisid 20 inch.
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#. Pada Lahun 19y] Hapak Enteng Amin menyerahkan |
unit Compuler untuk pondok pesantern Al -Urwatol
Wutsqgaa.

1. Pada tahn IH964 /1995 asrama pulri dipindahkan
kebelakang dan dibangun ruangan kelas untulk wanita
dan didirikan mas fid bantuan dari A, HOEE,

11, Tabun 1996 dibuka lembaga kursos kompuler di pondok
terscbul  dengan nama Couses "Al-Urwah" dan kebg-
n¥akan saniri/wati ¥dng berminal terjun ke SANE .
dan maih brrjalan sukses sampal  sekarang. Adapun
yang memhawakan materi kursns adalah  alumnus  Al-
Urwalul sendirci,

Tentang  bantuan masyarakal Lerlalu  banvak untuk
disebutkan satu persaty, baik berupa uang maupun  berups
tenaga dan mengenai keadaan Buru dan santrinya.

Dalan perkembangannya Pondok Presdantren  terscehut
telah memiliki gury 40 orang vang dikoordinic oleh satuy
stal di pimpin langsung oleh pimpinan pondok Prsanlren
Al-Tirwatul Wilsgaa. Guru-gury tersebut terdiri dari gury
agama  dari  Nepartemen Agamd dan  guru duri Departemen
pendidikan dan Kebudayaan ditambah lagi dengan beberapa
guruy  =nkarcla (honorer) yang masing-masing METPUNYa L

latar belakang pendlidikan vang bherbeda- beds




Bantri wang ada di pondok pesantren Al-Urwatul
Wutsgas iny Derasal dari berbagal daerah, utamanva yang
berasa: dari deperah kebupaten PFinraneg, Enrekangz., Eobama-—
dian Parepare, dan dacrah-=dmerah lainnya yang hingaa Kini
ber jumiah 215 (Dus Retus Lima) orang santri dengan perin-
cian schagai berikut

— Tingkat Tsanawiyah

Els I Laki-laki & 20 orang
Perempuan i 23 orang -

Kis 11 Laki=laki > 1% arang

Ferempuan : b orang

Kig ITI Laki-lakil £ 15 orang

FPerempuan . 2 orang

-Tingkat Alivah 1

Kis I Laki- luki ; Il orang

FPerempuan : 12 arang

Kia 17T Laki-lak:s : 13 orang

PerToempuan : 23 orang

Kls I1E Laki-laki H 13 orang

Perempuan 3 1¢ orang

Jumlah i 215 orang

aumber data : Kantor pondok pesantren Al-Urwatol
Wutsgaa Benteng SIDEAP, tgl 10 april 1999

Nemikiantah wratan singkat fentang ikhtiszar perkem-
bangan podok poesaniren Al-Yrwatul wutsgasa dari tahun ke

tahun hinggd sekarang, ¥ang Karens Ppenanganannva dila-
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kukan dengan  seriysg dan berﬁungguh—ﬁungguh snhiinga

semakin  memper]ihatkan Perkembangan yang cukup  menguem-
birakan dan sanlrinyapun berdatangan  dari berbapgai
dacrah .

C. ASAS DAN TUJAN

Pondok  pesantren Al -Urwatyd Wiutsnas dalam melak-
Sanakan misinya sclaku lembaga pendidikan mempunyai asas
sebagui landasan Lempat berpi jak dan sebagai tilik Lnlak
urtuk  mencapai tujuannya, Dalam melaksanakan Lugasnya
telap  berpedoman Pada asas yang telah ditetapkan yaity
Pancasila dan UUD 1u4s yang dijiwai oleh  gjaran Islam,
¥ang  bhertujean untuk mencelak dan membentuk muslim YHNOE
diharapkan dapat melaksanakun ajaran Islam dengan schaik-
balknya dan dapat herbalkl i kepada agama bangsa 1an
negara.

Adapun asas dan tujuan pondok pesantren Al-Urwalpl

wus Lagan adalah sebagai berikot

Al-Urwatul Wulsigaa herdasarkan panca=ila dan Unilang-

Undang Dasar 1945 ¥ung diiwgi nleh Bjaran Tslam., ..,
tujuannya adalah membentuk manusia muslim murni  yang
bertanggune jawab terhadap agama bangsa dan negara,

Tdﬂggarﬂu lasar dan Anggaran Pokok Kumal  Tangga
FPondak Pesantren Al -Urwatnt Wutsgaa Mab T7iT pa=sal 4.
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Asas dan tujuan inilah vang menjadi Lolak wkur dan
landasan berpijak bagi pondaok Al-Urwatul Wutsgaa dalam
melakukan misinya,

Apabila kita tinjan tujnan tersebut dengap kaitan-
L¥a a8as dan tujuan, miakus jrlag Afdma. bangsa dan negara
hanya dapat dicapai apahila dilandasi oleh ajaran  |glam,
Pancasila, UUD  1945. Oleh sebab {in tufusn  pendidikan
Pesantren Al-Urwalul Wulsgaa menjlin pula Lujuan pen-
didikan 1slam dengan tujuan rendidikan Nasiongl . Dengan
demikian keberhasitan Pendidikan Islam akan membanly
Lerhadap keberhasilan pendidikan Nasional. Juga sehalik-
Ny&  keberhasilan Pendidikan Masiong] secara makro  turat
Péncapalan tujuan pendidikan Tslam, gebah ity keberadaan
lembags peondidikan Islam aleh pemerintah dijadikan mitLrg
unluk mencerdaskan kehidupan bangsa,

Adapun  tujuan pendidikan Islam Adalah menanamkan
kepada anak  didik Liga vnsur pokok ajaran  yang akan
membenlok anak menjadi pribadi muslipg murnd . Ketigy unsur
pokok  ajaran Yang dimaksod adalah iman, islam, ih&in,
yYang mampu memberikan solusi terhadap akaes-ekonyg negatirl
kchidupan madern Yang berupa depersonalisasi. frustasi
dan ketersaingan Umat dari dunia e e, Selanjutnva

tujuan pendidikan Nasionla mencerdaskan kehidupan hangsa
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dan mengembangkan manuzin seutulinyd, ¥ailu manusia Vanyg
beriman dan bertagqws  kepada Tuohan Yang Maha Tsa  dan
bertmdi pekerti ryang lIuhlwr, memilki Prongetahuan  dan
keterampilan, kesehatan Jasmani dan rohani, berkepri-
badian yung manlap dan mandiri serla rasa Langgung jawah

kemasayarakatan, dan kebangsaan ,

D. TYPOLGI DAN STATUS

Pundok Pesanlren  sebageni salah satn lembags
rendidikan  I1slam ¥ang memiliki benluk ¥ang berheda-hbeda
hedasarkan ciri dan tingkut Perkembangannya . Perkembangan
masvarkat dan tuntutan pembangunan mau tidak mag pasti
mempengaruhl  lembaga pendidikan kita termasuk pondok
pesantren.  Kalau pendidikan pada masa penjajahan hunya
diprioritaskan kepada bangsawan dan pejabal-pejabat
Linggl. tapi sekarang telah menjadi milik nasional. Maka
perkembangan  yang terjadi dalam masyarakat Jugs  membawa
pengaruli  dan  pembaharuan pada dunia pondok pesantreoen,
Fengaruh Lerschygt dapal dilihat pada lumbuhnya madrasah-
madrasah atau pendidikan formal atau pondok-pondok pesan-
Lren. begitupula adanya kelerbukaan sikap dan pandangan
terhadap kemajuan dunig sckelilingnya.,

Eeadaan semacam itog dalwlunya tidak dimiliki olech




pomddok pesantren ¥ang sisteom pendidikannya hanvy hersifal
non  formal dan menutup direi Lerhadap perkembangan dunia
luar,

Adapun stalus pyndok Prsanlren Al-Urwatul Wulsgaa
sebagal salah sary lembaga pendidikan Adalah berstalus
disamakan yang diasuh olch sebuah  vayasan dan  tidak
bernaung  di hawah slal satu arganisasispariai  polotik.
Yang lehih menonjol  lagi bahwa pondok  pesaniren  4l-
Lrwalul wotsgaa 1idak menganut suatu mashahb terlentn ztan
aliran Lerientuy. Karena itu terbuka untuk seoua  golongan
dan aliran dan hanyva memamlang kepada manusianya scbagaq
muslim untuk diberikan pengajaran Jdan Peudidikan. maka
Lidaklah dibherankan apabila pondok pesantren Lersebnt
mendapat simpati dari semus plhak sebab orang luar meman-
dang hanya scbagni lembaga pendidikan semata-mata dan
semua pihak merassa miliknya bersama.

Maka sekalipun pondok pesantren Al-Urawaty | Wus-
tagaa herstatus disamakan, namuon peranannya di dalam
membanly  pemerintah dalam usaha pembanguna khususnya
didalam bidang pembangunen pendidikan, Dan  dalam peran
serlanya  inf pondok pesantren Al-Upwatul Wulsgaa didu-
kung  dan digerakkan oleh sualu dewan Pengurus vang  kom-

poOsini porsonalianya dapat dilihat pada tabel hervikut.
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8. Hendahara Umum + H.Muh., Towsha, Ha
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Ll. Pembautu : H. Ibrahim Yusuf. BA
12, Anggala : H. Abd. Muin DBulo

Muhamamd Malhyr

: H. Mabmud Hade, BA

i

B Sumber Datea, Kantor Fondonk Mesantren Al-Firwaful
Wulsgas, Benteng, Langgal 10 April 1999,




BAB 111

KEDISTPLINAN DAN HERBAGAT ASPEENYA

A, PENGERTTIAN KEDISIDPLINAN,

Pengertian  kedisiplinan adalal inheren dalam pe-
ngertian pendidikan, woleh karena salah salu  tugas dan
fungsi pendidikan adalah mendisiplinkan hidup anak secara
moral dan intelektual, sesuai deogan norma dan nilai yang
men jadi pandangan hidup sualu masyarakat atau hangsa.

Disiplin biasanya diartikan dengen  keadaan yang
terbib. Artinya suvatu keadaan di mana perilaku  secscorang
mengikoti pola-pola tertentu yang telah dilelnpkaul

HMenurut bukn saku kader penegak disiplin bahwa

Nisplin adalah kelaalan lerhadap peraturan dan norma
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, yang dilakszanakan secara sadar, ikhlas
lahir balin schingga timbul rasa malu untuk melanggar
dan Llerkena  sanksi serka rasa takut terhadap Tuhan
Yang Maha E:t'.n.2

Disiplin mengandung makna tertib, hidop teratur,

juga berarti pendidikan dan lalihan. EKedisplinan tam-

lﬁuerjunu Soekanto,Prof.Dr, Romafa dan Masalah-
muysa lahnye, (Cetk.V:Jakarta: UOpk Gunung Mulia, 19HG),
Lok g

2TNI1 ABRI-AD, Buky Saku Penegak Digplin [Jakarta:
1857y, h.6.

Good's (1495%) dalam Dictionary of Education meng-
artikan disiplin sebagal berikul
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paknyva  Dberkaitan Crat dengan Efkup dan minal., artinya
slkap dan minat merupakan faktor motivasi dari dalam

untuk menggerakkan HESEOTANS agar berdisplin.

1. Proses alag hasi] pengarahan atau  pengendal jan
Keinginan, dorengan atag kepenlingan pguna DR £ Pra
maksud atau wuntuk mencapai  Lindakan ¥ang lehih
sangkil,

2. mencari  tindakan lerpilil dengan ulet, akLir flan
diarahkan sendiri. sedal ipun menghadapi rintangan.

A, Pengendalian  perilakuy stcara  langsung, otoriter,
dengan hukuman atauy hadiah,

4. PEuHERﬂﬂgﬂﬂ dorungan dengﬂn CAra yung tak I¥FamaATL
dan bahkan menyakitkant,

Sedangkan Wehster's Now Wold Dictionary memberikan
hatasan schagai :"Latihan untuk mengendn | i karn diri,
karakler dan keadaan secara tertib dan efisien”,

EBerdasarkan vengertian-pengertian diatas kiranya
Julas, bahwa disiplin mempunyvai 3 {tiga) pengertian WAy
umum dipakai waita

1. Disiplin - hukuman
2, Disiplin - mengawdsi duengan memakss HIlpAya menurpt
Alauw tinpkah laku yang lerpimpin.
4. Displin - latihan benar Jdan mempe rkual . 3
Kesimpulannya dalam o (Liga) hal ini ialah ;-

siplin diri, Maksud duri Tatiban ialah memberikan kesem-

patan pada individu untuk memimpin dan mengawasi  dirinwva

Hﬁll Imran Dryg, Pembingan Gurn 41 fodonesia,
(Cet.T; Jakarta: PT. Dunia Puslaka Jakarta, 1995), h,l@?
Ko s toe Parlowisastro, Drs.. Binamika Lt am
Peikofogi Pendidikan, (Cet.7: Jakarta: PT.LErlangss,
1983), h.R9,
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semdiri. Dengan ini guru bermaksnd bahwa anak-anak memer-
lukan berbmgai pengalaman-pongalaman yvang akan memajukan
pengendalian dirinya dan membua loya menjadi individu vang
memimpin  dan wmengawasi dirinya sendiri, Tapi gL ru-guru
Lak memberikan balasan Yaug tegas diantaranya arti-arli
itu. Blasanya ketiga arcti 1 Lu dicampur dalam pikirannya.
Oleh karena itu ia berpikir kalau seseurdang akan dihulkum,
berarti dia memberikan bimbingan dan PeEngawasan, dan anak
1tu Akan maju dalam diziplin diri,

Ada macam pikiran bahwa umum mempunyai  disiplin
dan jasa-Jasanya. Tapi seperti Lingkah laku yang ter-
kenmal, umumnya pengertian tentang disiplin ini  sebaglian
berdasarkan pada prinsip dan sebagian herdasar pada
wishtul Lhinking. Anak-anak memer!|ukan pengawa=zan Jan
memerlukan  bhimbingan, tapi tak mungkin mereka belajuar
memb imhing  dan mengawasi dirinws gendiri, kalau mereka
selaln diawasi dan dibimbing sctiap waktu dan  Jdalam
seliap gerakannyu.

Pada umumnya guru-pgurua menyve bujui bahwa anak akan
belajar bagaimana melaksanakan koedisiplinan, dengan sen-
dirinya akan sejalan dengan pertumbuhan  orang menuju
kedewazaun., menjadikan manusia yvaug bertanggung Jjawah

atas lugas dan kewajibannva itu.




Sekolah dapat menclong  anak-anak  maju dalam
disiplin diri dengan mengajar mereka tentang nilai-nilai
dan  Lradisi-tradisi sebagali permainan Yang haik, meng-
llormati peroyvataan sesamanya, kebebasan untuk  mencari
kebenaran  dan  mencrima kebenaran dari urang lain  yang
lebibh lemah dan Ordang yang rendah tingkatnyva .

Jadi  sceara sederhana digiplin dalam sistem [rern -
didikan diartikan sebagai ketceraturan ketertiban guru
dalam melaksanakar tugasnya dengan semestinyn  sebagai
pendidik dan siswn mematuhi kewajiban sebagai subwvek dan
obyvek  pendidikan. stbugal svbyek pendidikan karena sis-
wilah menjadi faktor menelukan suksesnya proses helajar
mengafar,  dan sebagai obyok nendidikan  karena siswalah

yang menjadi sasaran sentral pendidikan.

3. ASTEK-ASPEE KEDISLPLINAN.

Aspek-aspek  yang mempengaruhl kedisiplinan merua-
Pakan hal yang sangat penting untuk Jdiketahui, oleh sebab
dapat menentukan Sikap atan tingkah laku setiap individuw.
Aspek  yang mempeongaruhi tingkah lakn individu sangatlah
kompleks, Maka teori konvergensi yang akan menjelaskan
kepada  kila bahwa hasil perkembangnn  sese-orang  diten-

tukan oleh aspek pembawaan dan aspek lingkungan,
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Aspek-aspek yang dimaksudkan i Sini, dapat dihe-

dakan menurat garis besarnya, wvaitu aspek  interen dan

aspek cksteren,
L. Aspek intercn,

Keleladanan sangat dipengaruhi oleh fakior inte-
ren yaitu Lingkah laku yang mrlembaga. Tingkah laku Vang
me:lembaga terscbul pada dasarnya dipengaruhi oclh faktor
pembawaan dan lingkungan., Pembawasg adalah potensi  vang
bawah sejak lahir, ini merupakan  karakteristik setiap
indvidu. Karakter yang dimiliki individy herbeda anlara
satun  dengan yang lainnya, namun ada di antara individu
vaug memiliki sital vang palit untuk diteladani berda-
sarkan atas pembawaan scjak lahir. Oleh karena ilu per-
bedaan pembawaan terschut  Lidak SeMmuE arang dapat
dijadikan sebagat Figur Lteladan dan membual semua aramng
disiplin atas aturan-aturan vang ditentukan, Seperti
halnya kedisiplinan dan kcleladanan vang dibawah olch
Rasulullah Saw vang karakter, perilaku  dan inter-aksi
beliau dengan manusia merupakan penge jawantahan hakekat
Al-Qur'an, ctika dan bukum-hukum sceary praktis, menu-
slawi dan diramis. Lebih dari itu, akhlak Hasulullah
merupakan perwojudan landasan dan metode pendidikan yang

terdapat dalam AL-Qur'an.,
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Jadi  aspek pribadi ¥ang bersangkutan dapat  mem-
pengarubi kedisiplinan sesearang. NDalam memberi conLoh
dan membiasakan anak didik dalam herlingkali laku ¥y
baik. Dengan akhlak yang dimiliki, terutams kesabaran
rlalzm menghadapi,. Dulam kuondisi bagaimanapun, guruy
stnantiaza akan tampil teguh dan Lidak kehilangan soms-
ngat dalam memhina peErlumbubian dan perkombangan  anak
didikuya.

Hendaknya seliap guru menvadari balwa tingkah
laku tak kalah pentingnya adalah skhlakul kariman YADE
patut dimiliki, termasuk bagaimana wmembiasskan dirj
dalam hal-hal Yang positif, terhadap anak didik. uta-
manya yang duduk di seckolah dasar, mereka reka terhadap
fvgala  perbuatan, pembinaan pribadi andk sangal memhy -
Luhkan pembiasaan dan latihan vang cocok dan sesuai
dengan perkembangan jiwa tiap anak didik. Menurut Zukiah
Naradjat ULahwa :

Rarena dengan  pembiasaan dan lalillan Lersebut  akan
membentuk  sikap tertentu Pada anak, vang lambal laun

sikap itu akan hertambah jelas dun kuat akhirnya tidak
menggoyahkan lagi karena bagian pri-badinya. .

“fakiah  Daradjal, ilmu Jiws Agama, (Ceb, XIvs
Jakarta: Bulan Bintang, 1%93}, h. Gz
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seperti masalah pertlumbunan kecerdasan anak Jidik
pada tingkal sekolal dasar (S0, belum memungkinkan untuk
herfikir logis dan belum dapal memahami hal-hal abstrak,
maka  apapun  yang dikstakan kepada mercka aksn  Jditeri-
nanya, Lanpa memikirkan  apakah itu  bailk alau  burok,
Karena ilu untuk meberikan hal-hal Yang positil atan haik
bagi  pertumbohan dan perkembangan anak didik teraschut,
misalnya berkata jujur, sopan dJan schagainya. Pembiasaan
anak mepombohkan sikap kedisiplinan anak. Karona dengan
pembentukan  sikap, membina anak didik dan pribadi  pada
LmMUILYa .

Lntuk membina anak, agar mempunyai  sifat-silat
terpuji. tidaklah mungkin dengan penjelasan pendertian
sdaja. I'etapi perlu memhiasakan untuk melakukan vang  baik
dan  yang diharapakan. Maka degan pembissaan dan latihan
vang disiplin itulah memboal  anak cenderung Eopada
melakukan yang baik, dengan meninggalakan yang kurang
baik. Schubungan dengan ity maka terciplalah sifnt
teladan dan disiplin bagi murid.

Dalam hal ini, Menurut rakiah Daradjal hahwa

Tingkah laku alau wmoral guru pada umuny¥a. merupakan
penampilan lain dari kepribadiannva. bagi anak didik
vang masih  kecil, guru adulah contoh  Lauladan ¥y
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penting  dalam pertusbuhannva, guru adelah orang per-

tama sesudah orang tua, yang mempengaruhi pembinaan
Ecpribadian anak didik-ﬁ

sebaiknya guru dapat menempatkan dirinya sebapai
pemimpin . yang memerintah dan menyurulh  akan bersikap
besar  sungguh- sungguh  dan menempatkan dirinya dalam
bentuk yang ideal. Karena hubungan anlara gura dan
murid scperti antara bawahan dan  alasan. Jikas anak
didik palub, maka kepatuhan ito tidak akan hertangguns
lama, dan Lidak akan menguntungkan  dalam  pendidikan,
karrna murid dalam mematuhi segala peraluran itu
mengalami  kelegangan alau merasa torpaksa. Maka seliap
guru  dituntut unluk mematuh? segala aturan-aluran Yang

berlaku di sekolah yang borsangkutan.

Ada  guru-guru yang mengalami kesulilLan dalam  melak-
sanakan kedisiplinan kelas, sehingga sebagian  besar
dari waktunya digunakan untuk memikirkan masdlah
disiplin murid. Akhirnya murid menjadi Jemu dengan ke-
adaan  ilu  Jdan mereka menentang, maka  umumnva  guru
memaranl  dan pelajaran dimulai dengan pidalo  marah-
marah. Keadaan yang demikian hanva dapat di  atas
dengan  cara mencari akar sebabnya. Unumnya keadaan
demikian  karena  gurun horang memiliki  kelervampilan
dalam berkomunikasi dengan murid. Atau  mungkin pula
guru sendlri mempunyai masalah pribadi. Disiplin dalam
arti  ini berarti Laal. Dan ketaatan adalah akar dari
hubungan penguroh gurn atau kewibawaan, Jadi gury yang
mengalami kesulilan dalam masalah digiplin adalah guru
yung kKehllangan skan saling percava.’

“Zakiah Darajal, Ilmu Jiwa Agama. (Cel.!11:Jakarla:
Hulan E%ntauﬂ. 1982), h.18
Piet. A, Sahertian,Drs. Prinsfp dan Tchoik Super-
visi Peadidikan, (Uet. T:Surabaya:Usaha masional , 149817,
h.304.




2. Aspek Ekstern,

Adapun  aspek ekstern yang dimaksud adalah  semua
tindakanr atau prilakg dipengaruhi aleh asprrk di luar
diri  guru tersebut. Dalam hal ini adalah aspek  ling-
kungan seperti latar belakang pendidikan SEOrang guru.

Faktor lingkungan merupikan hal wang menen|gkan
haik  buruknya Reseurang. Sehah lingkungan adalah Lempat
mereka melaksanakan aktivitas linghungan sekoulah.

seperli halnya guruw YANE  meEmpunyai  pengetahuan,
tehnik mengajar, Juga pengalaman, {idaklah cukup  pntuk
mempengaruhi anak didik, kecual Eurie tersebul mempunyai
profesional isme. Jadi maksol profesi di sini adalah suatn
pekerjaan  yang  memecrlukan pendidikan., wang dJdigu-nakan
sebagai  perangkat dasar untuk  diimplementasikun da lam
kegiatan wyang hoermantast. Pekerjaan  profesional  akan
senant iasa menggunakan tehnik dan prosedur yang  bherpijak
rada landasan inlelektual .

Hal ini menunjukkan bahwa diengan pengetahuan yang
tinggi dimiliki oleh gury, maks ia akan mudah untuk mene-
rapkan apa yang Lelah direncanakan baik dalam program
belajar. maupun masalah yHIE menyangkut  dengan aturan-
aluran di sekolah, Dengan demikian, akan mudah menerapkan

sikap kedisiplinan pada anak didilk,




43

Dengan demikian dapal diperlogas hahwa aspek-aspek
yuang  mempengaruhi kedisiplinan adalah faktor intern dan

faktor ekslcoen,

C. BHHRAGA]T HAMBATAN DAN PUNUNJANG DALAM MUENERAPEAN
ELDISTILINAN 1)1 PONDOK FPESANTREN AL -URIWATLUT. R AT
HENTENG SIDRAP.

Penegakan kedisiplinan tidaklah semudah vang kita
bayanghkan. 1 =satu sist disiplin adalah sualu situasi
ydng dapal mengunlungkan scmua pibak billa mampu untuk
melakukannys, Tapi di sisi lain usaha untuk berbuat di-
Siplin  sangat Lidak mudah, karcna harus melewati  rin-
langan dan hambatan kbususova dalam pendidikan.

Hamhatan yang Jdimaksud adalah -

L. Belemahan kita dalam pelaksanaan neraluran por-
undang-undangan atau penegakan hukum, (law enfor-
cemenl)  dalam kehidupan bermasyarakat. Kelemahan
itu nampaknya bukan hanya pada plhak penegak hukum
tetapl Juda pada sistem dan anggola masyarakal yang
seharusnya mentaati ketentuan peraluran dan
larangan yang ditctapkan di lembaga perndidikan yang
buersangkutan.

2. langkahnya keleladanan dari generasi  lua (orang
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tua, guru, dan para pemimpinan formal dan infor-
mal] bagi genrrasi muda terulams dalam  pengalaman
norma  dan nilai yang ingin didirikan kepada gene-
rasi muda, Disiplin tidak bisa dibina hanya dengan
kEata-kata {prengetahuan Lentang disiplin atau nase-
hal=-naschat). Disiplin dapat dibiasakan dan dihing
melalui  identifikasi diri anak didik dengan pen-
didik  {vrang tua, guru. dan para pemimpin), waitn
Eeleladanan berupa realisast nilai Jdan norma  dalam
rerilake pendidik sehari-hari.

Adanya  gejala mernsutnya kewibawaan generasi  tus
terhadap gencrasi moda umumeya, dan kewlbawasn guru
Lerhadap santrinya khususnya, Gejala terakhir nam-
praknya Lerutama disebabkan kurangnya disiplin
formal guru-goru dalam arti mercka kurang meminuti
profesi keguroean itu sebagai panggilan  hidupnya,
menjadi  guru hanva sebagai pekorjusn untuk me e =
nulii kebutuhan hidupnya semata. dan di samping  itu
kurang menguasal materi dan meladologl  pengajaran
yang menjadi profesinya.

Merosotnya stuatus sosial ekonomis guru. Morosolnva
kewihawaan goru mungkin Juga  erat kailaooya dengan

merosotnys stalus sosial ckonominwva, Nampaknyva ke-
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merasolan  status  kewibawaan dan slatys Ssial
ekonamis  guru  ini bukan hanya terjadi di negerd
kita, tetapi juga di semun negara berkembang. Lntuk
mempertahankan standar hidup yang wajar, para gurn
terpakss mengejar ekstra Jdi atas Jumlal jam meng-
ajarnya yang maksimum, unLuk memperaleh penghasilan
Lambahan . Akibatnya adalah goru-gury tersehut
kurang meockunil Lugas dan tanggung jawab utamanva
karena sibuk mengsjar di mana-mana.,

Bila keempat |dari sekian kendala yang dike-
mukakan di atas) dan dapat di arabkan kepada  posisinya
masing-musing, maka hal Lersebul menjadi penunjang  dalam
menerapkan  kedisiplinan di Pondok  Pesanlren Al-Urwalul

Wulsgaa Benleong Sidrap.




Bag IV

PENERAPAN KEDISIFLINAN DALAM SISTEM PENDILYI KAN

A. POLA PENERAPAN KEDISTPLINAN DAT.AM S515TEM PENDTIDIEAMN .
Sebagaimana  telah ditegaskan di muka bahwa disi-
plin flu adalah bagian dari pendidikan, Lujudn pembinaan
kedisiplinan adaldah inheren dalam tujuan pendidikan, maka
proses  penerapan disiplin nasicanl adalab balagian dari
proses  belajar mengafjar Jdan suasana kehidupan prada
lembaga-lembaga pendidikan, aiau dengan kata lain,
penerapan dan pembinaan ﬂﬁgiplin nasional melekal [(built-
in) dalam sislem pendidiken nasional dalam arti sebagai
bagian yang menyatu dalam proscs pendidikan.  Maka pola
penerapan  kedisipiinan baruslah mengacu kepada allanva 2

ldua) jenis pembinaan valtu

Niziplin dndivide atau pribadi dan disiplin sos8iml,
yang  keduvanya dapat dibolakan tetapi Lidak dapal
dipisahkan, keduanyva saling berkaftan (interpendcon).
Disiplin sasial bergantung kepada adanva disiplin
individu, scbaliknya disiplin individo hanya dapal
dibina dan dikembangkan kalaun didukung oleh adanyva
disiplin sosial. Pembinaan Eedusanya harus saling men-
dukung dan berlangsung sccara borsamaan (HLmultan}.l.

lhnwar Yasin Dr, "Konsep Disiplio Nasional dan Pola
Pembinaannya Dalam Sisteom Pendidikan, "Svara Gury, No., 5
th XXXVI, 31 Mei 1987, h. 12.
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Penerapan Disiplin lodividy

Pembinaan  Jan penerapan  disiplin haruslah
dimulai sejak sesvorang anak lahic, Disiplin  harus
di  Lumbuhkan dan dibina dari lTinghungan %eluarga
sejak bayi dengan membiasakan hidup secara  teralur,
Andgk  dibiasakan makan. minum. Lidur secara teralur
rada  waktunya, sopan sanlun berbicara dengan orang
¥ang lebih tua dan tamu, Minta f«in atau pamit hilg
brpergian. Sejak  dini anak harus dibimbing untuk
punya Cita-clta, punya Lujuan hidup dalam menghadapi
maza depan. Karena dengan adanya cita-cita dan
tujuan itu memberikan motivasi unluk berusaha secara
konsisten untuk mCuujn kepada tercapainya cily clta
dan tujuannya.
Penerapan hidup Leratur Jditeruskan dalam 1ingkungan
sekolah., Anak dibiasakun datang  kesekolah, isti-
rabat  dan setelah selesai kembal i ArAara  teralur,
Anak  dibiasakan belajar secars teratur. Molivasi
belajar keras, bekerja horas  haruslah sengntiasa
dipupuk dan digalakkan. Motivasi harus scowntiasa
dilingkatkan sehingga sampai ke tingkat kessdacan
nasional. bahwa semua ilu. herupa helajar an bekerja

kerazs, adalah lLukan hanya untuk kepentingan dirj
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pribadi  dan keluarpga tiapi Juga kepenlingan bangsa
dan  kepentingan umum scrta dem| tercapainya tujuan
nasivnal.

Scemakin tinggi Lingkal pendidikannoya semakin diting-
katkan pula disiplin formal, Melalui penguasaan
disiplin  ilme pengetahuaan. Disiplin FPormal atau
inteleglual  yang suadar dan bertangegung jawah untuk
mendgunakan  dendam  memanfaalkan poengetahuan dan
teknologi  wang telall dikembangkan dan dikuasainys
itu untuk Lujuan vang lebih tinggi dan mulia yaito

kesejahterasn masyarakal, bangsa dan kemanusiaan,

Tujuan inilah yang harus menjadi motivasi  seseorang
individu scbagail pribadi dan WArgaE negara untuk
menguasan disiplin 1lmu  dan tehoologi. Dongan

demikian, disiplin formal ditujukan bukan saja unluk
menumbuhkan disiplin pribadi, yaitu secara kopsisten
menegkuni - ilmu  dan  tehnolowgi yang dipelajarinva,
Leebapi juga menumbulikan kesadsaran dan tanggung Jawah
kemanusiaan.

sekarang kita menyaksikan hetapa pesatnva  kemajuan
ilmu  dan tehnologi modern lerutama  Jdidunia Raral.
Semua itu adalah hasil dari diniplin Llmo individu

yvang dibentuk dan dikembangkan melalui disipiin
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formal yang mendorong berkembangova disiplin ilou
ataun disiplin ilmiah.

Di sampiong ]lingkungan keluarga dan  Tembags pendi-
dikan [Cormal, disiplin individe dapat pula dikem-
bangkan dalam lingkungan masyvarakat. vaitu melalnui
pendidikan nunformal seperli  kepramubaen. Fepra-
mukaan adalabh salah salu waliana vang sangat elekLil
dalam rangka upaya pembinaan ackaligus peningkatan
disiplin individe dan sosial. Segala kogiatan
kepramukaan melatih anggotanya untuk hidep berdisip-
1in. Oleh schaly itu pendidikan  kepramukaan  adalah
komplementer  dengan pendidikan intormal dan  Formal
dalam pembinsan dan pencrapan disiplin dalam  rangka

peningkatan pembinaan disiplin nasional.

Penorapan Disiplin Sosial.

Disiplin snsial adalah peroyalaan sikap mental
masyarakat vang moncorminkan rasa kelastan  hersama
vang  didukung oleh kesadaran koleklif unluk  menu-
nuikan tugas dan kowajiban bersama sebagai  satuan
sisial, Untuk mencapai tujuan heraama.£

Pencrapan disiplin sosial ito herpangkal daci

kiesadaran  akan adanya  kebutuhan, kepenlingan  dan

& ronoEeds. W, I
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tujuan Dbersama dari swatu satuan sosial  ler-Llenty,
Rari kesadaran 1le tumbubh  rasa tanggung Jawah
bersama (kolektif) untok memenuhi kebutuhan  bersama
serta  kepentingan bersama  dalam mencapai  tujuan
bersamsa .

Disiplin =sosial menuntut sctiap aOrEota
satuan  sesial  untuk mengutamakan  kepentingan dan
tufuan  bersama. Hal! ini berarti menunluol nrlanya
pelinaan disiplin individe dan digiplin so=ial
Sccara Seimbang serasi dan selaras dan secara simual-
tan dalam keliga lingkungan pendidikan. Bisiplin
sosial dimulal disiplin keluarga, karena inli  dari
disiplin hkelearga adalah  sikap dan  cars hidug
kehersamaan yang mencerminkan kesadaran dan tanggung
Jawialy bersama untuk wemenuhi kebulohan dan meEnCapai
Lujuan keluarga.

i Tingkungan lembaga pendidikan tormal
perlu  dibina disiplin kelas dan disiplin sekolah.
selah  salu  kekurangan lembaga-lembaga pendidikan
kita adalalh lemahnya disiplin, baik disiplin pribadi
maupun disiplin sosial (disiplin kelas dan disiplin
sckolah]. Lemah deiam disiplin belajar mesnga jar,

scakan-akan para siswa kurang menvadari mengapa  dan




untuk apa mereka belajar dan mempelajari berbagai
mala pelajaran  yang diwajibkan inleh sckolah,
Nampaknya kurang memberiksn molivasi akan peolingnva
mempela jari segala  sesualu vang  tercakup da lam
kuriknlom. Unluk itulah mercka hbarus patuh terhadan

dizsiplin kelas dan disiplin seknlah.

B. HUBUNGAN ANTAR KEDTSTPLINAN DAN STSTEM TENDIDIKAN DI
FONDOK PESANTREN AL-URWATLI. WUTSQAA BLENTEMNG

hedisiplinan yang Jditerapkan dalam sistem pondi-
dikan di pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa, merupakan
faktor penting dan sandat berpongaruh terhadap pening-
katan proses belajar mengajar santri. Karena disiplin
yang menonjol bagi santri yang mempergunakan waktu yvang
seefision mungkin.

Kita kelahui bersama bahwa waktu wang sccofisien
mungkin, harga, meluanghan waktu berarii sis-sia  saja.

sebaga imana sabda Rasulullab Saw yvang artinya

Raihlah Tima perkara, schelum dalangnya lima  proekars,
mass mudamu sebelum datang masa tuamu, schatmu sebelum
Sakitmu, kayvamu sebelum wmiskinma, waktu Inangku
sebhelum sibukmu, dan bidupme sebelum matimo.

HTayasan Al-5ofwa, "kWaktu adalah Nafas Yang iTak
Kembali”, An-Mar, Hdisi 3, No,248B tahun 1988, h. 3




Hadist loersehut menyadarkan  kepada Eibla, untuk
selalu  mempergunakan waktu, sAchab kita melihat hathwa
waklu bagi manusia adalah modal yang utama. Maka barang
sfapa  wyang sehat badannya dan  memiliki waktu luang.
tetapi ia tidak berusaha untuk, kehaikan akhiratnya, maka
ia  laksans orang yang tertipn dalam jual beld. Iraninya
kebanyakan manusia tidak memanfaatkan kesehalan dan wakty
luangnya, hahkan sebaliknya malah menggunakan tidak pada
tempatnya.

Delam surat Al-Ashr Allah hersumpah  dengan wE T,
yuknli "wWaktu keberuntungan dan amal shaleh bagi wrang
yang heriman dan waktu menderita sengsara bhagi orang yang
berpaling, nd ¢

Disiplin dalam proscs belaja mengajar ilu meru-
pakan  prosedor yang memerlukan  ketcerampilan  dari fua
belah plhak, Siswa harus Leerampll menggunakan waktu dalam
belajar, berupa  informasi, transtormasi  dan  evaluas].
sedangkan goru  harus Leramp il dalam beetindak sebagia
tenaga pengajar mengajar siswy dengan sistem Jdan prosedur
terLentu. Hal ini mengandung konsckwensi  bahwa pEases
belajar mengajar itu baruslah merupakan kegiatan yang

lertib dan teratur mengikoti poia-pola vang telah dilen-

tukan, haruslah merupakan lalihan dan bersifal mendidik,

Y B i de s
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Dalam upava mencrapkan kedisiplinan dalam  sistiem
pendidikan dipondok pesantren Al-Urwatul Wolsgaa Henteng
=idrap, maka scluruh staf karyawan dan para sanlri/wali
sepakal  bahwa yang tidak moematuhi segala aluran wang
berlaku Ai pondok dalam artian | idak disiplin baik guru-
Aura maupun  santri/weti akan dikenakan sanksi. Lanksi
yang dimaksud disini adalak yvang berorientass peda
dukungan saju., Pada dasarnya prinsip belajar yang baik
adalah makin cepat murid menerima sanks | sesudat herhuat
fesuatu, makin efektil sanksi-sanksi itu dalam mengithah
frekuensi (seringnya) terjadi tingkah isku itu.

Disiplin wyang diterapkan di Pondok Pesantren Al-

Urwatul Wuolsysa menourot salah seorang  guru sebagai
berikat

L. Disiplin shalat berjamaah di Mushal lah

d. Msiplin mengikoti pengajian lortentuo

4. Tiap hari Jum'at kerja bLakti/Jumal bersih

1. Disdplin mengikuti mala pelajaran dan men g r

Jakan lLugas.
Disiplin keluar masuk campus.

ot

o

Adapun  hukuman vang dikenakan bagi santri/wati syaos

dikemukakan oleh  Kepala Madrasah Taanawivah Fondolk

ﬁﬂihranii Dra, Gurn Pondok Pesankren Al-Urwalul
wintsnaa. Uunteng. "kawsncara”, tanggal 10 April 1999,  d9
Bentong.
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Fesantren Al -Urwatul wutsgaa Henteng bahwa "santrifwati
vang melanggar akan diheri sanksi berupa memungul sampah
dan membersihkan we.

Jadi  hukuman berarti sustu benluk kerugian alauy
kesakitan yang diberi kepada sesenrang  yand berhuat
kesalahan hukuman sanegal diperlukan jika tingkah lako 1tu
keadaannya serius, Karcna kunci  unluk disiplin  vang
efektiv ialah membual hukuman vang layak, relovan  dengan
apa  wyang diperbuat oleh saolri/wati  tersehot Telapi
hukuman yang berlehihan  akan menychabkan  santri/wati
lebibh memusatkan perhatiannya kepada ketidak adilan guru
Lerhadap peranan perboatan  mereka. Dan salah satu
komunikasi wyang harmonis vang perlu dilakukan olch guru
adalah membrri contoh  teladan bagi  sanleifwati  demi
kelancaran  proses  belajar mengajar vang optimal  dan
herhasilnya nilai kedisiplinan vang Lelah diterapkan di
lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Dengan demikian disiplin alam sistem pendidikan,
maka guru mempunyai peranan sentral dulam mercncanakan
langkah dan proscedur terhadap terciplanys kondisi siswa

yang mampu  mewujudkan pnla hidup disiplin dalam MEDnE -

ﬁHadunl, Ba, Kepala Madrasah Tsanawlvah Pesanlroen
Al-Twalul Wutsgan Henteng " kawancara®™, 10 April 1999,




Eunakan wakiuy yang efektif dun elfisien baik dalam 1img-
kEungan sckolah Mavpun di luear sckolah, meskipun  lepas
darl  pengawasan dan molivasi serts pembinann EUri-gura
dan pemhinaan orang tua. Sementara para Eurnu dalam prouses
belajar mengakar yang disiplin haruslan memikili kote-
rampilan  dalam menyajikan sauty bahan pelajaran, yang
meliputi penvusunan Fencand pengujaran, pengnrgani sasian
kelas  dan siswa, memilih dan memanlaatkan salam  sekitar
sebagal sunher helajar,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedi-
siplinan  dapat METIITY j & g Lercapainya  prestasi belajar

santrl /wall yvang maksimal,

C. PERANAN KEDIS|PLINAN DALAM MEMBENTIE SISTEM EDUEAST
SESUAT  DENGAN  TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL DI MONDOK
PESANTREN AL-TTHWATIIL WUTSQAA BENTENG S1DRATD.

Dalam upaya meningkatkan digiplin dalam membentuk
sistem edukasi yang sesusi dengan  tujuan pendidikan
nasional di pondok pesantren Al-Urwalul Wulsgaa Henteng
maka dirass perlu gury dan sanlri/wall dalam melaksanakan
tugasnya mengajar dan belajar akan lebih berdisiplin  dan
efektif jika guru dan sanlei wali memilik] kesaderan atas

tanggung jawab, cara mengajar dan belajar yang ofisien,




aturdn disfiplin serta adanya motivasi dan stimulans YHILY
aktit dan dinamis, Karena kedisiplinan merupkaan  susatu
Sikap wyang fundamenlal untuk diterapkan  dalam SCgH LA
aktvilas. tetapl hal ile sulit untuk diterapkan. Dalam
menerapkan koedisiplinan tentunya mempunyai tujuan. Tu juan
Lersebut  ada  yang bersifat jangka pemdek dan  borsi Fat
Jangka punjang. Menurut Charles Schaefer soperti dikutip

Conny Scaiawan, dan K. Turman Sirait, bahwa

Tujuen kedisiplinan ada dua yaitu ; jangka pendek dan
Jangka panjang. Jandka pendek dari disiplin  adalah
memhuat  anak-anak terlatibh dan  Lerkontrol. dongan
mengajarkan kepada mercka bentuk-benluk tingkah laku
Yang puntas dan Lidak pantas alau yang masih asing
bagi anak. Sedang jangka panjang adalah untuk perkem-
bangan pengendalisn dird sendiri dan pengarahan  diri
sendiri lanpa pengarubh dari iunr.?.

Mungkin Lak ada aspek lain dari ussha membesarkan
dnak vang menimbulkan begitu banvak porhatian dan kepri-
hatinan orang tua, dan gura di sckolah selain disiplin,
begitu berpengarubnya sikap disiplin dalam segala akti-
vitas. Dalam khasanah Islam ada satu sejarah yang meng-
gambarkan Dbetapa fatalnya akibat dari tidak disiplinnya

kaum mus!limin.

TCnnny Semiawan, et al, Cara Efekiif Mendidik doan
Mendisiplinkan Anak, (edlsi. 11:; Jukarta : Kesain  Blanc,
1986), h, 3
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Hal ini Lercatat dalam scjarah Perang Uhud, pi mMATI
Akibat tidak berdisiplinva tentara Muslim saat jty,
menimbul kan Eerugian dari pihak kavm Muslim  sendirg.
Dalam peperangan 1ig Ltelab diletapkan agar ada saly
kelompok tentary Muslim tetap menfaga satu celah Luakit
YANE  Sangat stralegis. Namun ketika pasukan s Lam
mulai  mendesak pasukan musyrik, maka Pasukan  yang
dilugaskan menjaga celah hukil meningealkan  posnyva.
Ternyala musuh Jeli melihal peliuang ini,  dan M EmHIL-
Faalkan ketidak digsipilinan ini unluk me:Takukan
strangan ballk terhadap pasukan kaum Muslim, Sehingga
kondisi  yang tadinya sudah mendesak, malah men jadi
pihak yang terdesak, Uahkan da | am portemporan jni
Dasul  sampai Jatuh kedalam lubang. Sedrmikian S -
Ltannya Allah memberikan Eanjaran atas sikap ¥ang Lidak
berdisiplin vang meluangkan waktug, =

Firman Allah SWT dalam suprat Ash Sharl ayat 4 yang pada
inlinya memerintahkan  kita urm ek berjuang  di Jalan

(agama-Yya)l dalam satu harisan Yang tervatur. (tertib dan

disiplin),
- I_.
# i T e
a - ; i
cL#lJ_ﬂﬂhut_g {0 L2 _fﬁff$1u__,ﬂsi ,iJJJ1 LJE
-7 s # 2 ’

ArLinwva

Sesunggubinya  Allah menyukyi DUrang-orang yang

EsHabirum Husna, "Wisiplin Dalam fslam®, DPanji
Masyarakat, No, B30, 15-30 September 1995, h. 41
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berperang di Jalan-Nva, dalam Larisan ¥ang teralur
senkan akan mercka SEHEPti suatu  bangunan-bangunan
yang tersusun kokol!'.~

Olel karena itu jika kita ingin termasuk Jalam
urang-arang yang dicintai (dikasihi) oleh Allah SWT, maka

Legakkanlah disiplin dalam scgenap aktivilas, schingga

Eila dapat menyusun rencans ¥ang teralur, laksanda sehbongh

bangunan  yang 'kokoh'. seorang salaf berkata @  "wWaklua
atlalah sesvalu yang paling berharga vang hendaknya engkan
Jaga., namun aku welihal s sesuato yang paling gampang

englan Eia—ﬂiakan.'1ﬂ.

Jadi masalah disiplin bagi pondok  pesantren Al-
Urwatul wilsqas Benleng Sidrap merupakan hal ¥ANE M-
dapal verhatian utama, tidak hanva Lerhatas pada kegialan
proses  belajar mengajar saja, tetapl lebih dari ftn
bigsanya dalam pondokan disant-saal istirahal sering
lerjadi  percakapan  tak scngaja antara santriswali dJan
ustas yang akan membuahkan cakrawala berfikire yvang lechih
luas lagi dikalangan sanlri/wati ¥ang bersangkutan.
lUntuk lechibh memperjelas Llentang  penerapan kedisiplinan

gure  dalam mengajar dan  berhenti tepatl waktu., maka

gnepariemen Agama R.T, Al Juer'an dan Terjomahannya,
(Semarang : CV. Toha Pulra, 19B9), h. 928
"Wyayasan al-Sotwa, Op. eif.. h.H
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perhatikan data dalam bentuk tabel dibawsh ini.

TABEL T

KERTSIPLINAN GURL DALAM MENJALANKAN TLGAS

NOY, KATEGOR]T JAWABAN FRREKWENST PROSENTASE (%)
L. | Tepat waktu 26 ' Lo
.78 Terlambal 1] 0
3. Selalu terlambat 0 i
4, Tidak masuk [ [
| Jumlah 26 100
! I

sumber data : Dialah dari angkel nomor 3

Apubila diperhatikan secara cermal label di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa gury yang herkompoten di
pondok Pesantren Al-Urwalul wutsgaa Bounteng Sidrap Llelah
menerapkan kedisiplinannys dalam menjalankan tugas,

Dalam arlian bahwa guru yang berjumlab 26 orang
itu swlah dapat menjalanka tugasnyy dengan beik. DlLegitn
pula  wakut wyan dapat digunakan atau dijalankan dan
lerlaksana  dengan baik. Jedi 100% guru yanyd mengajar di
Pondk Pesantren lcluh menjalankan kedisiplinan vang

memuaskan .




B0

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga  pon-
didik maka gyrn di Fondok Tesanlren Al-Urwalyl Wutsqgaa
Benleng, menerapkan mila beherapa metode MENEAjur  yung
dianggap sesuai dengan kemampuannya masing-masing .

Adapun  melode yang dipergunakan dj Lingkungan
Pondok  esantlren seperti Lertera di bawah  ing dengan
Penyesudian menurut  sitpasi dan  kondisi  dari masing-

Masing guru bidang study yang bersangkutan yaitu

Melode Lanya jawah

v Metode Diskusi

. Metode Imlak

- Metode Muthalaah/ricital

Metnde Proyek

Melode dialog

» Metode Karyawisata

- Metode hafalan/verbalisme

Metode sosiodrama

- Metode widvawisata

Metode problem solving

12, Metode pemberian situasi

13, Metode rembiasaan/habituasi

11, Metode percontohan tingkah laku/dramatisas;
15. Metode reinforcemont

16. Metode berdasarkan teor connctionisme

17. Metade penyvampaian melalui sistem mndu1,1‘.

S —
= = <~ B T | L N

Macam-macam motode ini mejadi efektif dan Lidaknya
bagi s=antri/wati adalah banyvak bergantung  pada onribadi

pendidik  itu sendirt.  Dalam hubungan ini perlu kita

11PrnF.H,M.Arifin, M.Kd, Rapita Selekta Pordidikan
(Islam dan Umum), {(Cet. 111 Jakaria: Bumi ARsara, 1995,
h. Z80.
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sadari  bahwa ada strategi dasar vang telah dipegangi
pimpinan pondok pesantren yang diterapkan dalam Moktamar
Fondok Desantren (HUBITLIOH MA'AHID KE 1| tahun 19549)

menvatakan o

F - I

é.aobj\&-rd—#tf&’—‘* ngkﬁ '-:'"E'P ui

Tirtap memelihara hal-hal lumalﬁﬂng baik dan mengambil
hal-hal baru yang lebih haik.

Dengan memperhal ikan fungsi dan peranan  pondok
pesantren  yang  sangat penting  dalam pembangunan  maka
pondok  pesantren Al-Urwatol Wulsyaa Benleng Sidrap  akan
lebili mampu berperan sesusgi dengan  perkembangan  1lmo
pengclahuan/tehnologi modern serta Lluntutan  dipamika
masyarakal. Lntuk itu periu di  introdusir sistem  dan
metode yang etektil dun elfisien baik diukur menurut | ama-
nya waktu Lempat/lingkungan, pengembangan  sikap dan
kemampuan  kreativiltas serla budl luhure sesuail  dengan
gjaran agama dan sesuai aspirasi nasional.

Dalam membahas metode yang s2ering Jdf Lerapkan oleh

para  slat pengajar pada  pondok posantren Al-Trwatol

e b g
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wutsgasn  Benteng  Sidrap maks dapat dilihkat pada tahel

erikul

TABEL T1
METODE YANG DITERAPEAN O0L.EH GLHL PADA

PONIMIK PESANTREN Al -URWATUL WUTSQAA

1
M. KATEGDRT JAawWABAN FIIERWENST PHOSENTASE (%)
1. Melody Ceramah IE 25
. Metade Imlakh 11 15,3
3 Merode Diskusi 15 21, B
g Metode pemberian L 14,49
tugas
i

9. | Metode tanya jawah LB 25

Jumlah Ta 11403

[

sumber data : Diolahb dari angketr nomor Y

Dari pemaparan tabel di datas, maka dapat diketahwni
babwa melade atau sistem ¥ang sering diteraplkan oalch
guru-guru di pondok pesantren Al-Uswatul Wutsgan Benlung

adalah melode ceramah dan tanya jawab denpgan  prosentase




masing-masing 23 %, wenyusul melode diskusi 20,8% serta
metode imlak dan pemberian tugas masing-masing 15.5% dan
13,.9%.

Bengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
proses  belajar mengakar di Pondok  Pesantren Al-Urwatul

wutsnaa herjalan dengan normal dalam taral standar.




RAB Vv

PENUT QP

A. KESTMPULAN.

hesimpulan  pokok-pokok dari masalab yang meojadl
kafian  dalam pembahasan  skripsi 1ni adalah sebagai
borikut

. Nilai kedisiplinan dalam sistem  pendidikan mero-
pakan vitalitas, krealivitas serla ketokunan, daya
dinamika dari guru dan sanlri. Bila dalam proges
beelajar mengajar |idak ada sistem digiplin maka
akan berakibat terhadap kualilas pendidikan sanlri,
Earena itu kepada santri perlu dibangkitkan sikap
disgiplin mandiri scrta kreatir belajar. Untuk  men-
capai hal demikian, maks disamping faktor disiplin
harus ditegakkan Juga slrategi lhelajar menga jar
dipermanlap.

&. Kedisiplinan yang diterapkan pgurn Jugy sangal
berpengaruh Lerhadap preslasi belajar yang diraih
olech santrl sceara optimal , baik aspek kognitif,
elfektif, dan psikomotor, Pada dasarnya prostuasi
belajar  itu dipengarulii aleh faklocr Internal dan

ekslornal.

£ 4
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. IMsiplin terhudap pendidikan merupakan a4l lernatif

penting dalam  rangka meningkatkan kualitas pen-
didikan yang ofekiis. Scbab nilal dasar digsiplin
stsunggubnya adalah kemampuan sanlri mandiei dalam

belajar kemudian mengaplikasikannya.

B. SARAN-SARAN

Implikasi penelitian yang dianggap penling diha-

rapkan menjadi bahan-bahan pertimbngan dan masulan  bagi

gure untuk menempuh cars ¥ang lebih baik lagi, ILmplikasi

penelilian schagai berikut

i &

Kepada guru di pondok pesanlren Al-Urwatul Wnstraa
Denteng sldrap disarankuan Agar Letap men jada
kedisiplinan dalam menjalankan tngas dan  bersama-
sama  memikul tanggung jawab untuk leblh mening-
katkan kadar kwalitas pendidikan santri di  scgala
bidang ilmu, agar tujuan pendidikan Nasional teor-
e sl .

Diharapkan orang Lua santrifswali agar supaya mem-
berikan  dukungan  posilif  dan terlfhal langsuny

terhadap proses pendidikan.

- Homdaknya  guru menvediakan fasilitus belajar Itang 1

santrifwati agar proses belajar mengajar dapat ber-
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Jalan dengan lancar dan mampy merdalh prestasi yang
lebih  gemilang secsaai dengan  tujuan pendidikan
Nasional wang kita harapkan.

Guru  salah satu komponen manusiawi  dalam proses
belajar mengajar yang berperan untok  kepribadian
dan  kecerdasan santri, maka gury harus menerapkan
kedisiplinan dan  keleladanan vang lebih mantap

sesual dengan tunlutan Raszulullah SAW,




ANGKET PENELITIAN

STUDY TENTANG NTL.AT KEDISIPLIKAN DAN POLA FENERAPFANNY A
DALAM S1STEM PENDIDIKAN DI POMLUOKE PRSANTREN
AL-URWATUL WUTEQAA RENTENG SIDRAP

I. ldentitas Responden

¥Nama

M 13 i

Kol

&l amat x

11. Petunjuk Penpgisian.

1. Tawablah seliap pertanywan dengan memilib  jawaban
vaneg telah disediakan, dengan memberi tanda Silange
{¥) pude jawaban yang diangzap benar.

Z. Jawablah pertanvaan denpan jujur, karcma angkel ini
beriwjuan untuk mendapatkan data dalam penvelesnian
skripsai.

I11. Perlanysan.

1. Apakah mepurut saudara scmua gurw dan pembina dao
pondok pesaniren
a. Sangat memperhatikan walkrou
h. Memperbalikan waktuw.

Cc. kKurang memperhatikan wakecu,




Zz.

Bagaimane usahs puru anda mengatasi siswa yang tidak

disipilin dualam menghadiri jalannva pendidikan di

resantiren :

4. Memberikan mitivasi dap TANsA4angan,

b. Menegur dan menasehati.

€. Memberi hukuman.,

d. Menaschati lalu memberij hukuman,

Bagaimana guru anda mengrunakan waktunya dalam men fa—

lankan tugasnya :

A. Tepat waktu . Selalu teriambat.

b. Teriambat d. Tidak maszuk

Bagaimana kerjasama dan hubungan antara Euru dengan

Orangtua saudara trhadap pembinaan disiplin helajar

santri ¢

B. Komunikasi dan kerjasama terjalin baik.

b. Komunikasi dap kerjasama sangat terjalin dengan
baik,

C. Komunikasi dan kerjmsama kurang terjalin balk,

d. Komunikasi dan ker jasama tidak terjalin denpan barik

Apakah ands selaly manyiapkan diri mengikuti pelajar-

an?.
a. Menviapkan dirq C. Jarang masuk
b. Hadir tepat waktu d., Sengaja tidak mAasuk

wi




10.

. Apakah anda setuju kalau kedisiplinan harus dilaksana-

kan sesuai dengan aturan kepesantrenan vang ada,
4. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju d., Tidak setuju
Apakah berpengaruh kedisiplinan santri terhadap pres-
tasi belajar vang skan dicapai 7
a. Berpengaruh b. Tidak c. Kurang
Sekiranya ada aturan di psantren berbunyi "Setiap
santril farus hadir di sekalfah, di pengajian dan berba-
gal acara pesantren”, maka saudara :
a. Bangal setuju c Kurang setuju
b. Betuju d. Tidak setuju.
Diantara metode mengajar di bawah ini, manakah vang
sering di gunakan oleh guru saudara :
a. Ceramah b. Imlakh c. Diskusi

d. Pemberian tugas e, Tanva-Jawab
Apakah ada hubungan antara keteladanan dan kedisipli-
nan guru terhadap prestasi santri 7

a. Ada b, Tidak Adsa

Wi
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